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ABSTRAK

Angka Kematian Bayi (AKB) adalah jumlah kematian bayi dalam usia 28 hari pertama per 1000 kelahiran hidup.
Angka ini merupakan salah satu indikator derajat kesehatan bangsa. Tingginya angka kematian bayi ini dapat
menjadi petunjuk bahwa pelayanan maternal dan neonatal kurang baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
Faktor yang berhubungan dengan perilaku ibu dalam kunjungan neonatal pada masa pandemi di wilayah kerja
puskesmas Tomoni, luwu timur. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan desain Cross Sectional
Study, populasi dalam penelitian ini sebanyak 39 orang, pengambilan sampel total sampling yaitu sebanyak 39
orang. Cara pengambilan data melakukan wawancara dengan menggunakan daftar pernyataan yang berkaitan
dengan perilaku ibu dalam kunjungan neonatal dengan menggunakan kuesioner. Teknik pengambilan data
menggunakan uji bivariat dengan uji Chi-square pada program SPSS dengan tingkat kepercayaan 95% (P=0,05).
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Ada hubungan antara sikap dengan perilaku ibu dalam kunjungan neonatal
(p value = 0,018<0,05), ada hubungan antara pengetahuan dengan perilaku ibu dalam kunjungan neonatal (p value =
0,000<0,05), ada hubungan antara tindakan dengan perilaku ibu dalam kunjungan neonatal (p value = 0,003<0,05),
Ada hubungan antara dukungan suami dengan perilaku ibu dalam kunjungan neonatal (p value = 0,026<0,05).
Diharapkan kepada semua suami agar memberikan dukungan dan memberikan pertolongan serta perhatian dan
sukarela kepada istri dan memberikan perlindungan serta ketenangan untuk menghindari suatu ancaman
keselamatan fisik maupun jiwanya.
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ABSTRACT

The Infant Mortality Rate (IMR) is the number of infant deaths within the first 28 days of life per 1,000 live births.
This figure is an indicator of the nation's health status. This high infant mortality rate can be an indication that
maternal and neonatal services are not good enough. This study aims to determine factors related to maternal
behavior during neonatal visits during the pandemic in the working area of the Tomoni Health Center, East Luwu.
This research is a type of quantitative research with a Cross Sectional Study design, the population in this study
were 39 people, the total sampling sample was 39 people. The method of data collection was conducting interviews
using a secret list related to maternal behavior during neonatal visits using a questionnaire. The data collection
technique used the bivariate test with the Chi-square test in the SPSS program with a 95% confidence level
(P=0.05). The results of this study indicate that there is a relationship between attitudes and behavior of mothers in
neonatal visits (p value = 0.018<0.05), there is a relationship between knowledge and behavior of mothers in
neonatal visits (p value = 0.000<0.05), there is a relationship between action and mother's behavior during
neonatal visits (p value = 0.003 <0.05). There is a relationship between husband's support and mother's behavior
during neonatal visits (p value = 0.026 <0.05). It is hoped that all husbands will provide support and provide
assistance as well as attention and intention to their wives and provide protection and calm to avoid any threats to
their physical and mental safety.

Keywords: Attitude; Knowledge; Action ; Husband Support

PENDAHULUAN

Menurut World Health Organization (WHO), pada tahun 2013 Angka Kematian Bayi (AKB) di
dunia 34 per 1.000 kelahiran hidup, AKB Negara berkembang 37 per 1.000 kelahiran hidup. AKB di Asia
Tenggara 24 per 1.000 kelahiran hidup dan Asia Barat 21 per 1.000 kelahiran hidup.® Menurut data dari
Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI) tahun 2007 sebesar 34/1000 kelahiran hidup. @
United Nations Children’s Fund (UNICEF) menyatakan bahwa kematian pada periode neonatal lebih
beresiko terjadi karena masa neonatal merupakan masa yang Kkritis bagi kehidupan bayi. Anak-anak
menghadapi risiko kematian tertinggi dalam bulan pertama kehidupan mereka. ©

Salah satu indikator dalam menentukan derajat kesehatan di suatu Negara dapat dilihat melalui
jumlah angka kematian ibu dan bayi. Angka kematian bayi di dunia hingga saat ini masih dikategorikan
tinggi. Berdasarkan data dari UNICEF, di tahun 2016 angka kematian bayi di Indonesia sebesar 22,2,
yang berarti ada 22 kematian bayi per 1.000 bayi yang lahir hidup. Angka ini tergolong tinggi
dibandingkan Negara di wilayah ASEAN lain seperti Negara Malaysia yang memiliki tingkat kematian
bayi sebesar 7.1, dan Negara Singapore sebesar 2,2. @

Kematian ibu dan kematian Neonatal di Indonesia masih menjadi tantangan besar, apalagi pada
saat situasi bencana. Indonesia sedang menghadapi bencana nasinoal non alam COVID 19 sehingga
pelayanan kesehatan maternal dan neonatal menjadi salah satu layanan yang terkena dampak baik secara
akses maupun kualitas. dik Dikhawatirkan, hal ini menyebabkan adanya peningkatan morbiditas dan
mortalitas ibu dan bayi baru lahir. ®

Masih  adanya kasus kematian neonatal menjadi hal yang menarik untuk dikaji,
meskipun sudah banyak penelitian yang membincangkan tentang angka kematian bayi neonatal,
khususnya faktor - faktor penyebabnya. Sebuah penelitian yang dilakukan di Italia menyebutkan bahwa,

faktor yang
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mempengaruhi  kehamilan dan kelahiran bayi yang sehat serta mengurangi resiko kematian neonatal
adalah persoalan nutrisi. Oleh karena itu, akurasi asupan gizi dan nutrisi bagi ibu hamil, harus
diperhatikan secara kualitas maupun kuantitasnya. Dengan demikian, resiko kematian bayi setelah
dilahirkan akan dapat diminimalisir. ©

Kematian neonatal merupakan salah satu masalah kesehatan yang sangat penting di negara
berkembang. Diperkirakan terdapat 136 juta bayi yang lahir setiap tahun, namun 4 juta di antaranya
meninggal dalam periode neonatal (0-28 hari) dan 99 % dari kematian tersebut banyak terjadi Negara
berkembang. Kematian neonatal perlu mendapat perhatian khusus karena sebagian besar kematian bayi
terjadi pada masa awal kelahiran (neonatus) didukung dengan data yang menunjukkan tingkat proporsi
Angka Kematian Neonatal (AKN) sebagai penyumbang kematian bayi sebesar 59 % di Indonesia. (")

Angka Kematian Ibu (AKI) merupakan rasio kematian ibu selama masa kehamilan, persalinan
dan nifas per 100.000 kelahiran hidup, yang disebabkan oleh kehamilan, persalinan dan nifas atau
penatalaksanaannya, dan bukan disebabkan oleh penyebab lain seperti kecelakaan. Secara umum, sejak
tahun 1991- 2015, kematian ibu mengalami penurunan dari 390 menjadi 305 per * Korespondensi
penulis. Alamat E-mail: dikiretnoyuliani@gmail.com 100.000 kelahiran hidup. Walaupun terjadi
kecenderungan penurunan angka kematian ibu, namun pada tahun 2015, belum berhasil mencapai target
MDGs yaitu sebesar 102 per 100.000 kelahiran hidup pada tahun 2015. ®

Faktor risiko status kematian neonatus di kecamatan losari kabupaten brebes bahwa persentase
bayi yang mati pada usia neonatal dari ibu yang berusia 35 tahun (55,1%), lebih besar dari jumlah bayi
yang hidup pada ibu yang berusia 35 tahun (13,79%, sedangkan ibu yang berusia 20 sampai 35 tahun
dengan kasus neonatal yang hidup (86,21%) lebih besar dibandingkan dengan neonatal yang mati
(44,83%). © Perlu kita ketahui bersama bahwa saat ini Angka Kematian Neonatal (AKN) di Indonesia
tertinggi adalah di Negara ASEAN. Berdasarkan Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI), di
Indonesia sekarang Angka Kematian Neonatal (AKN) yaitu dari 35 per 1.000 kelahiran hidup SDKI
2002-03 menurun menjadi 24 per 1.000 kelahiran hidup. @©

Kematian bayi baru lahir di Indonesia (Neonatal) masih tergolong tinggi. Menurut Survei
Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI) (2012), Angka Kematian Neonatus (AKN) pada tahun 2012
sebesar 19 per 1.000 kelahiran hidup. Angka ini sama dengan AKN berdasarkan SDKI tahun 2007 dan
hanya menurun 1 poin dibanding SDKI tahun 2002-2003 yaitu 20 per 1.000 kelahiran hidup. @V

Neonatal adalah bayi baru lahir sampai dengan usia 28 hari pada masa tersebut terjadi perubahan
yang sangat besar dari kehidupan di dalam Rahim dan terjadi pematangan organ hampir pada semua
sistem bayi hingga usia kurang dari satu bulan merupakan golongan umur yang memiliki risiko gangguan
kesehatan paling tinggi dan berbagai masalah kesehatan kesehatan bisa muncul. Sehingga tanpa

penanganan yang tepat, bisa berakibat fatal. Beberapa upaya kesehatan dilakukan untuk mengendalikan
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risiko pada kelompok ini di antaranya dengan mengupayakan agar persalinan dapat dilakukan oleh tenaga
kesehatan di fasilitas kesehatan sesuai standar pada kunjungan bayi baru lahir. @2

Pada tahun 2000 di dunia setiap tahunnya terdapat 130.000.000 bayi yang dilahirkan. Dari jumlah
itu sebanyak 4.000.000 bayi neonatal meninggal, ini merupakan hampir 2/3 dari fase pertumbuhan dan
perkembangan bayi, baik fisik maupun psikologi. Secara fisik periode ini berbahaya karena sulitnya
mengadakan penyesuaian diri secara radikal yang terpenting pada lingkungan yang sangat baru dan
sangat berbeda. @®

Kunjungan neonatal dilakukan secara berkala selama 3 kali ketika bayi berusia 0-28 hari dengan
jadwal kunjungan KN 1 pada pada bayi usia 6 sampai 48 jam, dan KN 2 pada bayi usia 3-7 hari, dan KN
3 pada bayi usia 8-28 hari. Kunjungan neonatal penting untuk dilaksanakan karena bayi baru lahir akan
mendapatkan pelayanan komprehensif dengan melakukan pemeriksaan melalui pendekatan Manajemen
Terpadu Bayi Muda (MTBM) dan perawatan bayi baru lahir seperti perawatan tali pusat, pelaksanaan
ASI Eksklusif, pemberian injeksi vitamin K1, pemeriksaan tanda bahaya pada bayi, konseling terkait
permasalahan kesehatan bayi dan seterusnya. Diperkirakan sekitar 15% dari bayi lahir hidup mengalami
komplikasi neonatal dan dapat menyebabkan kematian bila memburuk. 4

Upaya kesehatan yang dilakukan untuk mengurangi risiko neonatus dengan komplikasi antara
lain melakukan pertolongan persalinan oleh petugas kesehatan oleh tenaga kesehatan dan pelayanan
kesehatan pada neonatus (0-28 hari) minimal 2 kali, satu kali pada umur 0-7 hari dan satu kali lagi pada
umur 8-28 hari. Dalam melaksanakan pelayanan neonatus, petugas kesehatan selain melakukan
pemeriksaan kesehatan bayi juga melakukan konseling perawatan bayi kepada ibu. @

Cakupan Kunjungan neonatus di Sulawesi Selatan pada tahun 2019 Kunjungan Neonatal 1 (KN1)
sebesar 96,40% dan untuk Kunjungan Neonatal Lengkap (KN3) sebesar 93,90%. Berdasarkan pada
pengambilan data awal di puskesmas Tomoni Tahun 2020, Desa Tomoni memiliki cakupan KN1 100,0%
dan KN3 100,0%.

Pada Tahun 2021 Puskesmas Tomoni Mengalami kenaikkan pada Kunjungan Neonatal (KN1)
sebanyak 118 orang dan Mengalami penurunan pada Kunjungan Neonatal (KN3) 74 orang. Berdasarkan
data yang telah dijelaskan diketahui bahwa terjadi penurunan terhadap kunjungan neonatal 3 sehingga
penting untuk untuk dilihat atau diteliti terkait dengan “Faktor Yang Berhubungan dengan Perilaku Ibu

dalam Kunjungan Neonatal Pada Masa Pandemi di Puskesmas Tomoni, Luwu Timur Tahun 2022”.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross sectional
yang bertujuan untuk mengetahui faktor yang berhubungan dengan perilaku ibu dalam kunjungan
neonatal pada masa pandemic di wilayah kerja puskesmas tomoni, luwu timur tahun 2022, Teknik
pengambilan sampel pada penelitian ini adalah dengan menggunakan metode total sampling sebanyak 39
orang yaitu seluruh ibu yang memiliki bayi 0-28 hari di desa Tomoni Luwu Timur. Cara pengambilan
data dilakukan dengan cara wawancara dengan menggunakan daftar pernyataan yang berkaitan dengan

perilaku ibu dalam kunjungan Neonatal. Teknik pengambilan data menggunakan uji bivariat dengan uji
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Chi-square pada tingkat kepercayaan 95% (P=0,05).

HASIL
A. Analisis Univariat

Tabel 1. Distribusi Perilaku Ibu yang memiliki bayi 0-28 hari di Puskesmas Tomoni
Luwu Timur Tahun 2022

Perilaku Frekuensi (n) Presentase (%)
Baik 30 76,9

Kurang 9 23,1
Total 39 100,0

Berdasarkan tabel 1. menunjukkan menunjukkan bahwa dari 39 orang, yang memiliki perilaku

baik sebanyak 30 orang (76,9%) dan yang memiliki perilaku kurang sebanyak 9 orang (23,1%)

Tabel 2. Distribusi Sikap Ibu yang memiliki bayi 0-28 hari di Puskesmas Tomoni
Luwu Timur Tahun 2022

Sikap Frekuensi (n) Presentase (%)
Tinggi 22 76,9
Rendah 17 23,1

Total 39 100

Berdasarkan tabel 2. menunjukkan bahwa dari 39 orang, yang memiliki sikap tinggi

sebanyak 30 orang (76,9%) dan yang memiliki sikap rendah sebanyak 9 orang (23,1%)

Tabel 3. Pengetahuan Ibu yang memiliki bayi 0-28 hari di Puskesmas Tomoni
Luwu Timur Tahun 2022

Pengetahuan Frekuensi (n) Presentase (%)
Tinggi 32 87,1
Rendah 7 17,9

Total 39 100

Berdasarkan tabel 3. menunjukkan bahwa dari 39 orang, yang memiliki pengetahuan tinggi

sebanyak 32 orang (82,1%) dan yang memiliki pengetahuan rendah sebanyak 7 orang (17,9%)

Tabel 4. Distribusi Tindakan Ibu yang memiliki bayi 0-28 hari di Puskesmas Tomoni
Luwu Timur Tahun 2022

Tindakan Frekuensi (n) Presentase (%)
Baik 26 66,7
Kurang 13 33,3
Total 39 100

Berdasarkan tabel 4 yaitu menunjukkan bahwa dari 39 orang, yang memiliki tindakan baik

sebanyak 26 orang (66,7%) dan yang memiliki tindakan kurang sebanyak 13 orang (33,3%).
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Tabel 5. Distribusi Dukungan Suami Ibu yang memiliki bayi 0-28 hari di Puskesmas
Tomoni Luwu Timur Tahun 2022

Dukungan Suami Frekuensi (n) Presentase (%)
Tinggi 22 56,4
Rendah 17 43,6

Total 39 100

Berdasarkan tabel 5. menunjukkan dari 39 orang,yang memiliki dukungan suami tinggi
sebanyak 22 orang (56,4%) dan yang memiliki dukungan suami rendah sebanyak 17 orang (43,6%).

B. Analisis Bivariat

Tabel 6. Hubungan Sikap Dengan Perilaku Ibu Dalam Kunjungan Neonatal Pada Masa
Pandemi Di Wilayah Kerja Puskesmas Tomoni Luwu Timur Tahun 2022

Perilaku
Sikap Baik Kurang Total P-Value
n % n % N %
Tinggi 26 86,7 4 13,3 30 100
Rendah 4 444 5 55,6 9 100
Total 30 76,9 9 23,1 39 100.0% 0,018

Berdasarkan tabel 6. menunjukkan bahwa dari 39 orang yang memiliki sikap tinggi dengan
kategori perilaku baik sebanyak 26 orang (86,7%), yang memiliki sikap tinggi dengan kategori
perilaku kurang sebanyak 4 orang (13,3%), yang memiliki sikap rendah dengan kategori perilaku baik
sebanyak 4 orang (44,4%) dan yang memiliki sikap rendah dengan kategori perilaku kurang sebanyak
5 orang (55,6%). Berdasarkan hasil uji statistik chi square diperoleh nilai p=0,018<0,05 maka HO
ditolak dan Ha diterima, artinya ada hubungan antara sikap dengan perilaku.

Tabel 7. Hubungan Pengetahuan Dengan Perilaku Ibu Dalam Kunjungan Neonatal Pada Masa
Pandemi Di Wilayah Kerja Puskesmas Tomoni Luwu Timur Tahun 2022

Perilaku
Pengetahuan Baik Kurgng Total P-Value
Baik

n % n % N %

Tinggi 30 93,8 2 6,3 32 100
Rendah 0 0,0 7 100,0 7 100

0,000
Total 30 76,9 9 23,1 39 100

Berdasarkan tabel 7. menunjukkan bahwa dari 39 orang yang memiliki pengetahuan tinggi
dengan kategori perilaku baik sebanyak 30 orang (93,8%), yang memiliki pengetahuan baik dengan
kategori perilaku kurang sebanyak 2 orang (6,3%), yang memiliki pengetahuan rendah dengan
kategori perilaku baik tidak ada (0,0%) dan yang memiliki pengetahuan rendah dengan kategori
perilaku kurang sebanyak 7 orang (100,0%). Berdasarkan hasil uji statistik chi square diperoleh nilai
p=0,000<0,05 maka HO ditolak dan Ha diterima, artinya ada hubungan antara pengetahuan dengan

perilaku ibu.
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Tabel 8. Hubungan Tindakan Dengan Perilaku Ibu Dalam Kunjungan Neonatal Pada Masa Pandemi
Di Wilayah Kerja Puskesmas Tomoni Luwu Timur Tahun 2022

Perilaku
Tindakan Baik Kura_mg Total P-Value

Baik

n % n % N %

Baik 24 92,3 2 7,7 26 100

Kurang 6 46,2 7 53,8 13 100

0,003
30 76,9 9 23,1 39 100

Total

Berdasarkan tabel 9. menunjukkan bahwa dari 39 orang yang memiliki tindakan baik dengan
kategori perilaku baik sebanyak 24 orang (92,3%), yang memliki tindakan baik dengan kategori
perilaku kurang sebanyak 2 orang (7,7%), yang memiliki tindakan kurang dengan kategori perilaku
baik sebanyak 6 orang (46,2%) dan yang memiliki tindakan kurang dengan kategori perilaku kurang
sebanyak 7 orang (53,8%). Berdasarkan hasil uji statistik chi square diperoleh nilai p=0,003<0,05

maka HO ditolak dan Ha diterima, artinya ada hubungan antara tindakan dengan perilaku ibu.

Tabel 9. Hubungan Dukungan Suami Dengan Perilaku Ibu Dalam Kunjungan Neonatal Pada Masa
Pandemi Di Wilayah Kerja Puskesmas Tomoni Luwu Timur Tahun 2022

Perilaku
Pengetahuan Baik Kurang Total P-Value
Baik
n % n % N %
Tinggi 20 90,9 2 9,1 22 100
Rendah 10 58,8 7 41,2 17 100
0,026
30 76,9 9 23,1 39 100
Total

Berdasarkan tabel 10. menunjukkan bahwa dari 39 orang yang memiliki dukungan suami
tinggi dengan kategori perilaku baik sebanyak 20 orang (90,9%), yang memiliki dukungan suami
tinggi dengan kategori perilaku kurang sebanyak 2 orang (9,1%), yang memiliki dukungan suami
rendah dengan kategori perilaku baik sebanyak 10 orang (58,8%) dan yang memiliki dukungan suami
rendah dengan kategori perilaku kurang sebanyak 7 orang (41,2%). Berdasarkan hasil uji statistik chi
square diperoleh nilai p=0,026<0,05 maka HO ditolak dan Ha diterima, artinya ada hubungan antara

dukungan suami dengan perilaku.

PEMBAHASAN

Menurut Notoatmodjo (2003) sikap merupakan reaksi atau respon yang masih tertutup dari
seseorang terhadap suatu stimulus atau objek. Manifestasi sikap tidak dapat langsung dilihat tetapi hanya
dapat ditafsir terlebih dahulu dari perilaku tertutup, sikap belum merupakan suatu tindakan atau aktivitas,
akan tetapi merupakan predisposisi suatu perilaku. Sikap adalah bagaimana pendapat atau penilaian orang
atau responden terhadap hal yang terkait dengan kesehatan, sehat-sakit dan faktor yang terkait dengan

faktor resiko kesehatan. Jadi sikap dapat berubah-ubah dalam situasi yang memenuhi syarat.
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Berdasarkan hasil penelitian bahwa yang memiliki sikap tinggi dengan kategori perilaku baik
sebanyak 26 orang (86,7%), yang memiliki sikap rendah dengan kategori perilaku baik sebanyak 4 orang
(44,4%) seperti hasil penelitian yang dilakukan di Wilayah Kerja Puskesmas Lubuk Kilangan
menunjukkan hasil bahwa dari 31 responden yang bersifat negatif terdapat 23 orang (74,2%) mengalami
kunjungan neonatus yang tidak tercapai. Hasil uji diperoleh nilai p value = 0,004, dapat disimpulkan
terdapat hubungan bermakna antara sikap dengan kunjungan neonatus dengan OR = 61,09 artinya ibu
yang memiliki sikap negatif berpeluang 61,09 kali lebih beresiko tidak melakukan kunjungan neonatus
yang tidak tercapai di bandingkan dengan ibu bersikap positif.

Sikap ibu seperti ini yang mempengaruhi kesadaran ibu untuk membawa bayi ke fasilitas
pelayanan kesehatan untuk dilakukan pemeriksaan neonatal di fasilitas kesehatan. Menurut
(Notoatmodjo, 2014:27) pengetahuan adalah hasil penginderaan manusia, atau hasil tahu seseorang
terhadap objek melalui indra yang dimilikinya (mata, hidung, telinga dan sebagainya). Dengan sendirinya
pada waktu penginderaan sehingga menghasilkan pengetahuan tersebut sangat dipengaruhi oleh intensitas
perhatian dan persepsi terhadap objek. Sebagian besar pengetahuan seseorang diperoleh melalui indra
pendengaran dan indera penglihatan.

Hasil penelitian yang didapatkan memiliki pengetahuan tinggi dengan kategori perilaku baik
sebanyak 30 orang (93,8%), yang memiliki pengetahuan baik dengan kategori perilaku kurang sebanyak
2 orang (6,3%), yang memiliki pengetahuan rendah dengan kategori perilaku kurang sebanyak 7 orang
(100,0%). Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Andika (2016). Berdasarkan hasil
penelitian sebagian besar ibu (75%) memiliki pengetahuan kurang baik dan kunjungan neonatus tidak
lengkap. Hasil chi- square nilai p value= 0,002 (<0,05) maka Ho ditolak berarti dapat disimpulkan
terdapat hubungan antara pengetahuan ibu dengan kunjungan neonatus.

Hal diatas didapatkan bahwa semakin tinggi pengetahuan ibu maka semakin baik juga dalam
merawat bayinya. kurangnya pengetahuan ibu tentang kunjungan neonatus dikarenakan Pendidikan ibu,
usia ibu, lingkungan tempat tinggal ibu dan ibu kurang mendapatkan penyuluhan dan informasi kesehatan
tentang Kkunjungan neonatus. Pengetahuan merupakan komponen faktor predisposisi yang penting,
walaupun peningkatan pengetahuan tidak selalu menyebabkan perubahan perilaku tapi mempunyai
hubungan positif, dimana dengan peningkatan pengetahuan maka perubahan perilaku akan lebih cepat.

Tindakan adalah suatu perbuatan, perilaku, atau aksi yang dilakukan oleh manusia sepanjang
hidupnya guna mencapai tujuan tertentu. Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan menunjukkan
bahwa yang memiliki tindakan baik dengan kategori perilaku baik sebanyak 24 orang (92,3%), yang
memiliki tindakan kurang dengan kategori perilaku kurang sebanyak 7 orang (53,8%). Berdasarkan hasil
uji statistik chi square diperoleh nilai p=0,003<0,05 maka HO ditolak dan Ha diterima, artinya ada

hubungan antara tindakan dengan perilaku.
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Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Siti Nur Khofifah (2014) hasil
penelitian tentang pengaruh tindakan stimulasi ibu terhadap perkembangan motorik kasar bayi di
Kelurahan Kemayoran Surabaya adalah pemberian tindakan stimulasi yang diberikan ibu mayoritas
termasuk dalam kategori baik yaitu sebanyak 29 Ibu (97%). Perkembangan motorik kasar bayi usia 0-1
tahun di Kelurahan Kemayoran Surabaya adalah sebagian besar yaitu 22 bayi (73%) kategori normal.
Tindakan stimulasi ibu terhadap perkembangan motorik kasar bayi di Kelurahan Kemayoran Surabaya
dalam kategori baik dan perkembangan motorik kasar bayi sebagian besar normal.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tindakan ibu sangat berpengaruh terhadap
kunjungan neonatal, karena semakin baik tindakan ibu dalam melakukan kunjungan neonatal maka akan
berpengaruh pada perkembangan kesehatan bayinya. Menurut (Friedman dalam Harnilawati, 2013:26)
dukungan sosial adalah sebagai suatu proses hubungan antara keluarga dengan lingkungan sosial.
Menurut (Nursalam dan Kurniawati, 2007:28) dukungan sosial merupakan mediator yang penting dalam
menyelesaikan masalah seseorang. Hampir semua orang tidak mampu menyelesaikan masalahnya sendiri
tetapi mereka membutuhkan bantuan orang lain.

Hasil penelitian yang memiliki dukungan suami tinggi dengan kategori perilaku baik sebanyak 20
orang (90,9%), yang memiliki dukungan suami rendah dengan kategori perilaku baik sebanyak 10 orang
(58,8%) Berdasarkan hasil uji statistik chi square diperoleh nilai p=0,026<0,05 maka HO ditolak dan Ha
diterima, artinya ada hubungan antara dukungan suami dengan perilaku. Hasil penelitian ini sejalan
dengan hasil penelitin Andika (2016). Berdasarkan hasil penelitian lebih dari separuh ibu 33 (91,7%)
suami tidak mendukung dan kunjungan neonatus tidak lengkap. Hasil uji chi-square nilai p value = 0,000
(<0,05) maka Ho ditolak berarti dapat disimpulkan terdapat hubungan antara dukungan suami dengan
kunjungan neonatus. Hal diatas didapatkan bahwa rendahnya dukungan suami terhadap kunjungan
neonatus di karenakan kurangnya kesadaran suami akan pentingnya menjaga kesehatan bayi sejak masa
kehamilan, sehingga tidak secara aktif yang memotivasi ibu/istri untuk melakukan kunjungan neonatus ke

pelayanan kesehatan.
KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Faktor Yang Berhubungan Dengan Perilaku Ibu Dalam
Kunjungan Neonatal Pada Masa Pandemi Di Wilayah Kerja Puskesmas Tomoni Luwu Timur Tahun
2022, ada hubungan antara sikap dengan perilaku ibu dalam kunjungan neonatal pada masa pandemi di
wilayah kerja puskesmas tomoni luwu timur tahun 2022, Ada hubungan antara pengetahuan dengan
perilaku ibu, ada hubungan antara tindakan dengan perilaku ibu, ada hubungan antara dukungan suami
dengan perilaku ibu. Disarankan bagi petugas kesehatan agar aktif lagi dalam kunjungan rumah sehingga
neonatus tetap mendapatkan pelayanan kesehatan meski tidak berkunjung ke pelayanan kesehatan. Selain
itu petugas kesehatan perlu memperbaiki keyakinan ibu yang masih keliru dengan memperlihatkan

contoh dan dampak buruk apabila tidak melaksanakan kunjungan neonatal, Melihat variasi tingkat
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pendidikan ibu, pihak puskesmas harus memiliki strategi dalam penyampaian materi tentang perawatan

neonatal sesuai tingkat pendidikan ibu. Pihak puskesmas juga perlu memaksimalkan pelayanan ANC

sebagai sarana menginformasikan perawatan dan kunjungan neonatal, Diharapkan kepada semua suami

agar memberikan dukungan dan memberikan pertolongan serta perhatian dan sukarela kepada istri dan

memberikan perlindungan serta ketenangan untuk menghidari suatu ancaman keselamatan fisik maupun

jiwanya.
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